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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari dari minimnya minat peserta didik terhadap literasi sains., sehingga kemapuan yang dimiliki 

peserta didik masih belum memenuhi indikator yang telah ditentukan peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan literasi sains siswa 

kelas IV SDN PEPE Sedati-Sidoarjo. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

desain quasi exkperimental design tipe pretest-posttest control group design. Sampel penelitian ini adalah kelas 4 

SDN PEPE Sedati dengan rincian 60 peserta didik, yakni kelas IV B 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IV A 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan test 

literasi sains. Hasil penelitian menghasilkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 46,1 dan posttest 

sebesar 80,5, sedangkan rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 60 dan posttest sebesar 66,4. Nilai rata-rata N-

Gain pada kelas eksperimen sebesar 63% (kategori sedang), sementara pada kelas kontrol sebesar 16% (kategori 

rendah). Uji t menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL secara 

signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

Kata Kunci: contextual teaching and learning (CTL), literasi sains, pembelajaran IPA 

 

EFFECT OF THE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) MODEL  

ON STUDENTS' SCIENCE LITERACY ABILITIES IN THE SCIENCE SUBJECT OF 

FOURTH GRADE AT SDN PEPE SEDATI, SIDOARJO DISTRICT 

 

ABSTRACT  

This research is based on the lack of interest of students in science literacy. So that the abilities possessed by 

students still do not meet the indicators determined by the researcher. Basically, this research aims to analyze the 

effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model on the scientific literacy abilities of fourth-grade 

students of SDN PEPE Sedati-Sidoarjo. The type of research is quantitative research with a quasi-experimental 

design experimental method with a pretest-posttest control group design type. The sample of this research is class 

4 of SDN PEPE Sedati with details of 60 students, namely class IV B 30 students as the experimental class and 

class IV A 30 students as the control class. The data analysis technique in this study uses a science literacy test. 

The results of the study produced an average pretest score of the experimental class of 46.1 and a posttest of 80.5, 

while the average pretest score of the control class was 60 and a posttest of 66.4. The average N-Gain value in the 

experimental class was 63% (medium category), while in the control class it was 16% (low category). The t-test 

showed a significant difference between the experimental and control classes with a significance value of 0.000 < 

0.05. Thus, it can be concluded that the application of the CTL model can significantly improve students' scientific 

literacy skills. 
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PENDAHULUAN 

Abad 21 menjadi kurun waktu pengutamaan kualitas dalam sebuah usaha dan kinerja 

manusia. Kehidupan manusia di abad 21 sangatlah tidak sama dengan abad yang lalu, sebab mutu 

pada upaya dan output dari kinerja individu. Abad tersebut masyhur dengan nama masa 

transparansi atau globalisasi, serta memerlukan individu dengan kualitas terbaik yang dirancang 

oleh institusi dengan pengoperasian yang profesional (Wijaya, dkk 2016). Abad 21 menjadi kurun 

waktu pengutamaan kualitas dalam sebuah usaha dan kinerja manusia. Kehidupan manusia di abad 

21 sangatlah tidak sama dengan abad yang lalu, sebab mutu pada upaya dan output dari kinerja 

individu. Abad tersebut masyhur dengan nama masa transparansi atau globalisasi, serta 

memerlukan individu dengan kualitas terbaik yang dirancang oleh institusi dengan pengoperasian 

yang professional. 

Pada dasarnya perkembangan zaman pada saat ini sangatlah mempuyai pengaruh dalam 

dunia pendidikan, oleh karena itu pendidikan memerlukan sebuah sikap kecakapan agar dapat 

menyelesaikan sebuah permasalahan dalam segi global, seperti lingkungan, kesehatan dan 

ekonomi. Salah satu metode untuk dapat meningkatkan mutu peserta didik untuk dapat 

menghadapi tantangan zaman dalam konteks sains yakni dengan penerapan literasi sains. Dalam 

hal ini, Literasi sains ialah kecakapan seseorang ketika menerapkan pengetahuannya supaya 

melakukan pengenalan pertanyaan, menyampaian keterangan atau interpretasi ilmiah, merangkai 

atau membangun pengetahuan mutakhir, merangkumkan berlandaskan bermacam fakta ilmiah, 

dan kecakapan meningkatkan cara pikir secara ilmiah yang menjadikan peserta didik bisa 

berpartisipasi dan menemukan cara pada beragam pemikiran dan persoalan yang berhubungan 

dengan sains (Pratiwi Dkk., 2019). 

Model CTL tergolong bentuk  pembelajaran yang menitikberatkan keutamaan lingkungan 

alamiah ketika sesi belajar mengajar dan dapat digunakan untuk membuat kelas lebih aktif, 

produktif,  dan berarti sebab  model tersebut membuat peserta didik bisa mengalami pelajaran yang 

telah didapatkan melalui sesi pembelajaran yang sudah berjalan (Fadloli, 2017). Dengan demikian, 

dengan menggunakan model CTL peserta didik dapat meransang otak supaya merangkai poin yang 

menciptakan makn dari sebuah pembelajaran yang sesuai dengan otak mengintregasikan substansi 

akademis dengan kondisi keseharian. 

Literasi sains adalah sebuah percampuran antara pengatahuan sains dan wawasan sains, 

keduanya saling berkaitan dengan ilmu sains. Secara tidak langsung, dari adanya literais sanis ini 

menginsyaratkan orang literat secara ilmiah yang mempu memahami isains, ihakikat isains idan 

ihubungan sains dengan masyarakat dan lingkungan sekitar (Putri, 2021). Sedangkan menurut 

OECD (2012) iliterasi isains iadalah isebuah ikemampuan iuntuk imenggunakan ipengetahuan 

iilmiah, bukan hanya pengetahuan sains, melainkan sikap ilmiah. Literasi sains ini bukan hanya 

memahami fenomena atau masalah saja, tetapi juga untuk terlibat dalam penyelesaian masalah 

berdasarkan pengetahuan yang dimilki. 

Dari uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik melaksanakan penelitian berjudul 

“Pengaruh iModel iContextual iTeaching iand iLearning i(CTL) iTerhadap iKemampuan iLiterasi 

iSains iSiswa iMata iPelajaran iIPAS iKelas iIV iSDN iPEPE iSedati-Sidoarjo. Dengan adanya 

penggunaan iContextual iTeaching iand iLearning i(CTL), diharapkan bisa menaikkan 

kemampuan literasi sains peserta didik dan memberikan dampak positif bagi kualitas pendidik 

untuk dapat mempersipakan peserta didiknya dalam menghadapi tantangan zaman yang akan 

datang. 

 

KAJIAN TEORI 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) ialah sebuah prosedur pendidikan yang 

mencerna arti dari materi bermaksud pelajaran dalam yang menolong peserta didik sudah didapat 
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dengan cara mengabungkan dalam kondisi keseharian peserta didik, yaitu lingkungan sekitar 

(Kunandar, 2011). Teori yang bersinggungan dengan model Contextual Teaching and Learning 

ialah teori Jorome Bruner. Asumsi dasar yang dipaparkan oleh (Smith, 2009) (dalam Agustina 

dkk., 2020) teori belajar dari Jerome Bruner yakni ada tiga tahap yang saling berkesinambungan 

dalam teori Bruner tentang perkembangan intelektual adalah tahap enaktif, tahap ekonik dan tahab 

simbolik. Pertama, tahap enaktif, di mana individu belajar menegnai dunia melalui interaksi dan 

tindakan langsung terhadap objek. Kedua, tahap ikonik, di mana pembelajaran langsung melalui 

penggunaan model dan gambar-gambar yang membantu pemahaman. Terakhir, tahap simbolik, di 

mana individu dapat mencerminkan kemampuan berfikir dalam bentuk istilah-istilah abstrak. 

Literasi sains ialah kemampuan individu ketika memahami pengetahuan sains serta 

mengidentifikasi persoalan secara ilmiah. Literasi sains merupakan sebuah konsep yang 

mendukung peserta didik dalam meningkatkan rasa peduli yang mendalam terhadap individu dan 

lingkungan sekitar, dengan demikian peserta didik dapat menghadapi berbagai persolaan 

keseharian, serta dapat memutuskan dengan tepat berdasarkan pemahaman tentang ilmu 

pengetahuan yang sudah didapatkan. Literasi sains mempuyai aspek supaya meningkatkan kualitas 

dalam proses pembelajaran, menurut (Simon, 2021) aspek literasi sains terdiri atas: aspek konten, 

aspek proses kogntif dan aspek konteks. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pada jenis eksperimen. Metode 

kuantitatif bisa diuraikan sebagai penelitian yang didasarkan filsafat tersebut dipilih supaya 

mengkaji populasi atau sampel tertentu dan penggabungan data melalui instrumen penelitian, 

analisis data yang bersifat statistik  (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini terdapat sebuah masalah 

yang terdapat di rumusan masalah tidak berkelanjutan, melainkan hanya mencari solusi dari 

permasalah tersebut, sehingga pada penelitian ini menggunakan eksprerimen design dengan model 

Quasi Exsperimental Design dengan tipe Pretest-Posttest Control Group Design dengan 

menggunakan kelas yang sudah ada sebagai kelompok eksperimen dan kelas kontrol. 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh kelas IV SDN Pepe Sedati yang berjumlah 

sebanyak 91 siswa, yaitu 30 siswa kelas IV A, 31 siswa kelas IV B dan 30 kelas IV C. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2024/2025 yang bertempat di SDN Pepe, Sedati, 

Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen diberikan sebuah 

perlakuan dengan menerapkan metode CTL sedangkan kelas kontrol tidak diberikan sebuah 

perlakuan tanpa menggunakan metode CTL. 

Intrumen dalam penelitian menggunakan lembar tes. Lembar tes berupa pemberian soal 

pilihan ganda kepada siswa. Instrumen-instrumen tersebut sebelumnya telah di validasi terlebih 

dahulu. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dapat diambil dari keterampilan literasi 

sains siswa dengan bantuan tes yaitu berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir akhir (post-test).  

Tes kemampuan literasi sains pada penelitian ini berupa soal pilihan ganda. Tes kemampuan 

literasi sains yang digunakan terdiri atas 12 item soal yaitu 2 soal mewakili kemampuan 

menjelaskan fenomena ilmiah, 2 soal mewakili kemampuan mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta 6 soal mewakili kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah. Setiap 

kompetensi literasi sains tersebut diukur dengan menggunakan lima indikator. Jawaban siswa 

dianalisis berdasarkan partisi dalam setiap indikator kompetensi literasi sains tersebut sehingga 

diperoleh data persentase ketercapaian setiap indikator pada masing masing kompetensi literasi 

sains dan dihitung dengan menggunakan metode N-Gain. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Uji yang digunakan untuk statistik 

deskriptif adalah sebagai berikut: (1) Uji normalitas, (2) Uji homogenitas, dan (3) Uji hipotesis 

berupa uji t-test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penelitian ini diawali dengan membagikan soal pretest dan posttest pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen, kemudian peneliti memberikan sebuah perlakukan kepada kelas eksperimen 

dengan menggunakan model contextual teaching and learning (CTL) dalam penelitian ini 

sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama untuk membahas bagian-bagian tumbuhan, peserta 

didik dilatih untuk menganalisis bagian-bagian tumbuhan pada tumbuhan jeruk dan cabai. Pada 

proses analisis peserta didik melakukan penelitian dari beberapa bagian-bagian tumbuhan untuk 

membuktikan bentuk dari tumbuhan tersebut. 

Pada pertemuan kedua membahas tentang proses fotosintesis, peserta didik dilatih untuk 

dapat mengembangkan pengetahuan, konten dan konteks terhadap individu peserta didik secara 

bertahap. Pada proses eksperimen fotosintesis pada tumbuhan melakukan percobaan pada daun 

yang ditutup dengan kertas alumunium dan diletakkan pada halaman sekolah yang langsung 

terkena oleh sinar matahari yang sesuai pada lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Setelah pemberian perlakuan kepada kelas eksperimen, peneliti memberikan soal posttest 

kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian peneliti melakukan perhitungan dari setiap 

indikator literasi sains siswa yang sudah terdapat pada imasing-masing butir soal yang ada di 

pretest dan posttest. Selanjutnya, peneliti melakukan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa. Hasil dari uji N-gain diperoleh dari nilai pretest dan postest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen.  

Tabel 1. Hasil N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

kelompok 

Pretes postes 

<g> % Ket. 
rerata 

standart 

deviansi 
rerata 

standart 

deviansi 

Kontrol 60 19,5 66,4 16,8 16% Rendah  

eksperimen 46,1 11,9 80,5 11,6 63% Sedang  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada kelas kontrol, menghasilkan data rerata nilai 

pretes sebesar 60 dan nilai postes sebesar 66,4 dengan rerata N-gain sebesar 16%. Hal ini 

menunjukkan keterampilan literasi sains siswa tergolong rendah. Sementara itu, pada kelas 

eksperimen menghasilkan data rerata nilai pretes sebesar 46,1 dan nilai postest 80,5 dengan rerata 

N-gain sebesar 63%. Berdasarkan hasil N-Gain ini tergolong sedang, dikarenakan model 

contextual teaching and learning (CTL) efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi sains 

siswa pada mata pelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan kelas IV SD. 

Selanjutnya, Uji normalitas ialah proses pembuktikan dari data untuk variabel terikat dan 

bebas tersebar dengan normal atau sebaliknya, serta menjadikan sebuah syarat sumsi dasar dalam 

analisis statistik parametik. Di penelitian ini, uji tersebut menggunakan Shapiro wilk. Data 

terdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Adapun ringkasan hasil uji normalitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

No. Variabel Nilai Sig  Taraf Keterangan 

1. Pretest Kelas Kontrol 0,100 0,05 Berdistribusi normal 

2. Posttest Kelas Kontrol 0,090 0,05 Berdistribusi normal 

3. Pretest Kelas Eksperimen 0,085 0,05 Berdistribusi normal 

4. Posttest Kelas Eksperimen 0,105 0,05 Berdistribusi normal 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi nilai pretest 

dan posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen > 0,05 menunjukkan data tersebar secara 

normal. Uji homogenitas ialah sebuah uji yang diperlakukan sebelum melakukan uji hipotesis, 

dengan maksud menganalisis apakah varian dari dua kelompok dapat dibandingkan dan 

mempunyai kesepadanan atau sebaliknya (Usmadi, 2020). Pada penelitian ini uji homogen 

menggunakan uji Lavena dan pengambilan keputusan didasarkan pada nilai siginifikan pada Based 

on Mean > 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

No. Data Signifikansi Keterangan 

1. Pretest Based on Mean 0,535 Sig > 0,05 (Homogen) 

2. Posttest Based on Mean 0,971 Sig > 0,05 (Homogen) 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 3, diketahui nilai signifikansi dari hasil uji 

homogen kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,132 > 0,05. Dari nilai pretest dan postest 

kedua kelas tersebut menandakan bahwa hasil dari uji homogenitas kedua kelas mempunyai nilai 

sig. > 0,05 yang bermakna kedua kelas mempuyai kemampuan yang homogen. 

Uji hipotesis mempuyai tujuan untuk mengetahui perbedaan dari kedua kelompok data. Pada 

penelitian uji hipotesis (uji-t) menggunakan independent sample t test. Pengambilan keputusan 

didasarkan pada nilai sig (2-tailed). 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel  
Sig. (2-tailed) 

< 0,05 
t hitung 

t tabel 

(0,05) 
Keterangan 

Kemampuan Literasi 

Sains Siswa 
0,000 - 6,334 1,701 

Ada pengaruh 

 

Sesuai ipada itabel idi atas, ididapatkan inilai isig i(2-tailed) idari inilai ipretest idan iposttest 

ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol iyakni i0,000 i< idari i0,05 imaka i𝐻𝑂 iditolak i𝐻𝑎 

iditerima. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipenggunaan imodel icontextual iteaching iand ilearning 

i(CTL) iberpengaruh iterhadap ikemampuan iliterasi isains imata ipelajaran iIPA isiswa ikelas iIV 

iSDN iPepe iSedati-Sidoarjo 

iPada ipenerapan imodel itersebut iuntuk imeningkatkan iketerampilan iliterasi isiswa idari 

isetiap ipeserta ididik imenunjukkan isikap iyang isangat iaktif idan iantusias ibaik idalam 

imenerima imateri idikelas imaupun idiluar ikelas. iMenurut iProgramme ifor iInternational 

iStudent iAssessment i(PISA) ipada itahun i2018, iliterasi isains isiswa iIndonesia imasih ikurang. 

iNegara iIndonesia iberada idi iurutan i70 idari i78 inegara, idengan irata-rata iskor iliterasi isains 

imencapai i396, iyang ijauh idi ibawah irata-rata iinternasional iyang imencapai i489. iSehingga 

ibanyak ipeserta ididik iIndonesia ibelum idapat imengimplementasikan ipengetahuan isains 

idalam ikehidupan isehari-hari, iseperti imenjelaskan ifenomena isains, imerancang idan 

imengevaluasi isains, idan iinterpretasi idata idan ibukti iberlandaskan isains. iRendahnya ihasil 

iProgramme ifor iInternational iStudent iAssessment i(PISA) iini imenggambarkan iperlunya 

ipeningkatan ikemampuan iliterasi isains isiswa imelalui imetode ipembelajaran iyang itepat. 

Penelitian iini imenunjukkan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran iContextual 

iTeaching iand iLearning i(CTL) imemberikan idampak ipositif iterhadap ipeningkatan 

ikemampuan iliterasi isains isiswa. iHasil ipenelitian imengindikasikan ibahwa ikelas ieksperimen 

iyang imenerapkan imodel iContextual iTeaching iand iLearning i(CTL) imengalami ipeningkatan 

inilai irata-rata idari ipretest iyang iawalnya i46 imenjadi i80 ipada iposttest, idengan inilai irerata 

iN-Gain isebesar i63% itermasuk idalam ikategori isedang. iSelain iitu, ikelas ikontrol iyang itidak 
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imenggunakan imodel iContextual iTeaching iand iLearning i(CTL) ihanya imencatat 

ipeningkatan ikecil idari inilai ipretest i60 imenjadi iposttest i66, idengan inilai irerata iN-Gain 

isebesar i16% itermasuk idalam ikategori irendah. iMeskipun ipada isaat iproses ipembelajaran 

ipeserta ididik imenampilkan isikap iaktif idan isemangat iselama ipembelajaran, imasih iada 

ibeberapa imasalah, iterutama idalam imenyampaikan ihasil ieksperimen isecara itertulis. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa, ipemahaman ikonsep iperlu iterus idilatih iagar ikemampuan ikomunikasi 

iilmiah ipeserta ididik ibisa iberkembang 

Oleh karenanya, ipengimplementasian imodel iContextual iTeaching iand iLearning i(CTL) 

ibisa idijadikan isebegai istrategis iuntuk imeningkatkan ikemampuan iliterasi isains isiswa, iserta 

imenjadi ilangkah iuntuk imengatasi irendahnya ipencapaian iliterasi isains iyang itercermin 

idalam ihasil istudi iProgramme ifor iInternational iStudent iAssessment i(PISA). iHasil 

ipenelitian itersebut iselaras idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh (Astuti dkk., 2023) idengan 

ijudul i“Implementasi iPendekatan iScience, iTechnology, iEngineering, iand, iMathematics 

iuntuk iMeningkatkan iKemampuan iLiterasi iSains idan iKreativitas iSiswa” ioleh ikarena iitu, 

imenggunakan imodel icontextual iteaching iand ilearning i(CTL) iterhadap ikemampuan iliterasi 

isains isiswa imata ipelajaran iIPA ikelas iIV iSDN iPepe iSedati-Sidoarjo. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan itemuan ipenelitian idan iidentifikasi imasalah, idapat idisimpulkan ibahwa 

imodel icontextual iteaching iand ilearning i(CTL) iberpengaruh iterhadap ikemampuan iliterasi 

isains isiswa imata ipelajaran iIPA ikelas iIV iSDN iPepe iSedati-Sidoarjo. iHal iini idiperkuat 

ioleh ihasil iUji iN-Gain iyang imenunjukkan inilai irerata i16% idikelas ikontrol. iHal iini ikarena 

ikelas ikontrol itidak imendapatkan isebuah ipenerapan idari imodel icontextual iteaching iand 

ilearning i(CTL) iterhadap ikemampuan iliterasi isains isiswa. iSelanjutnya iuji iN-Gain iyang 

imenunjukkan inilai irerata i63% idikelas ieksperimen. iHal iini idikarenakan ikelas ieksperimen 

imendapatkan isebuah ipenerapan idari imodel icontextual iteaching iand ilearning i(CTL) 

iterhadap ikemampuan iliterasi isains isiswa. iSelain iitu, ihasil idari iuji ihipotesisi idengan 
imenggunakan iindependent isampel it-test imenunjukkan inilai isignifikansi i(2-tailed) isebesar 

i0,000, imaka ihipotesis ialternatif i(Ha) iditerima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model contextual teaching and learning (CTL) berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains 

siswa mata pelajaran IPA kelas IV SDN Pepe Sedati-Sidoarjo. 
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